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ABSTRACT 

 

The purpose of this research was: 1) to analyze the significance of the 

influence on the profitability of banks against NIM Government and national private 

commercial banks in Indonesia stock exchange period 2012-2014. 2) to analyze the 

significance of the influence on the profitability of banks against BOPO Government 

and national private commercial banks in Indonesia stock exchange period 2012-

2014. 3) to analyze the significance of the influence of LDR against profitability at 

Government banks and national private commercial banks in Indonesia stock 

exchange period 2012-2014. 4) to analyze the significance of the influence of the 

NPL against profitability at Government banks and national private commercial 

banks in Indonesia stock exchange period 2012-2014. 5) to analyze the significance 

of the influence of NIM, BOPO, LDR and NPL simultaneously against profitability 

at Government banks and national private commercial banks in Indonesia stock 

exchange period 2012-2014. Research methods method using case studies, the data 

type of the data being used is qualitative and quantitative data, the source data used 

the data of seconds. The population in this research is Government banks and 

national private commercial banks in Indonesia stock exchange as much as 21 

banks, using purposive sampling technique of sampling, namely an amount of 18 

banks, methods of data collection used documentation. Technique of data analysis 

used a classic assumption test, multiple linear regression analysis, t-test, F-test and 

coefficient of determination. The research results obtained conclusions: 1) partially 

known that Net Interest Margin (NIM) significant positive effect towards 

profitability. 2) partially known that operating expenses/operating income (BOPO) 

significant negative effect towards profitability. 3) partially known that the Loan To 

Deposit Ratio (LDR) of significant negative effect towards profitability. 4) partially 

known that Non Performing Loan (NPL) effect is not significantly to profitability. 5) 

simultaneously can note that Net Interest Margin (NIM), operating 

expenses/operating income (BOPO), Loan To Deposit Ratio (LDR), and Non-

Performing Loan (NPL) have a significant effect on profitability. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan sektor perbankan sebagai 

subsistem dalam perekonomian suatu negara 

memiliki peranan cukup penting, bahkan 

dalam kehidupan masyarakat modern sehari-

hari sebagian besar melibatkan jasa dari sektor 

perbankan. Hal tersebut dikarenakan sektor 

perbankan mengemban fungsi utama sebagai 

perantara keuangan antara unit-unit ekonomi 

yang surplus dana, dengan unit-unit ekonomi 
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yang kekurangan dana. Melalui sebuah bank 

dapat dihimpun dana dari masyarakat dalam 

berbagai bentuk simpanan selanjutnya dari 

dana yang telah terhimpun tersebut, oleh bank 

disalurkan kembali dalam bentuk pemberian 

kredit kepada sektor bisnis atau pihak lain 

yang membutuhkan. Semakin berkembang 

kehidupan masyarakat dan transaksi-transaksi 

perekonomian suatu negara, maka akan 

membutuhkan pula peningkatan peran sektor 

perbankan melalui pengembangan produk-

produk jasanya. 

Tingkat kinerja keuangan bank dapat 

dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 

sumber utama indikatornya adalah laporan 

keuangan bank yang bersangkutan. Laporan 

keuangan yang dihasilkan bank diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang kinerja 

keuangan dan pertanggungjawaban mana-

jemen bank kepada seluruh stakeholder bank 

(Achmad dan Kusuno, 2003: 42). Penilaian 

terhadap kinerja suatu bank pada dasarnya 

dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan bank yang bersangkutan. Dari la-

poran keuangan tersebut dapat diperoleh ada-

nya suatu informasi tentang posisi keuangan, 

aliran kas, dan informasi lain yang berkaitan 

dengan kinerja bank yang bersangkutan. 

Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung 

sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan 

sebagai dasar penilaian tingkat kinerja bank. 

Informasi mengenai kondisi suatu bank dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang terkait, baik 

dari pihak bank sendiri, pihak luar bank 

(seperti kreditur, investor, dan nasabah), dan 

Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan 

bank, untuk mengevaluasi kinerja bank dalam 

menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan 

terhadap ketentuan-ketentuan yang berlaku 

saat itu. Segala kriteria penilaian kinerja 

keuangan bank yang berpegang pada prinsip 

prudential banking, pada dasarnya dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

atas berbagai aspek yang berpengaruh terha-

dap kondisi dan perkembangan bank. Pende-

katan kualitatif tersebut dilakukan dengan 

penilaian terhadap perhitungan rasio keuang-

an. Oleh karena itu rasio keuangan berman-

faat dalam menilai kinerja keuangan bank 

yang bersangkutan. 

Salah satu ukuran untuk melihat kinerja 

keuangan perbankan adalah melalui Return 

On Asset (ROA). Menurut Surat Edaran BI 

No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011, 

rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan 

antara laba sebelum pajak terhadap total aset 

(total aktiva). Semakin besar ROA akan 

menunjukkan kinerja keuangan yang semakin 

baik, karena tingkat kembalian (return) sema-

kin besar. Jika pihak bank dapat menjaga ki-

nerjanya dengan baik, terutama tingkat profi-

tabilitas yang tinggi serta dapat memenuhi 

ketentuan prudential banking dengan baik, 

maka kemungkinan nilai saham dari bank 

yang bersangkutan di pasar sekunder dan 

jumlah dana dari pihak ketiga yang berhasil 

dikumpulkan akan ikut naik. Kenaikan terse-

but merupakan salah satu indikator naiknya 

kepercayaan masyarakat kepada bank yang 

bersangkutan. Penelitian ini menggunakan 

empat rasio yang mempengaruhi Return On 

Asset (ROA) yaitu Net Interest Margin 

(NIM), Biaya Operasional/Pendapatan Ope-

rasional (BOPO), Non Performing Loan 

(NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR).  

Net Interest Margin (NIM) merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan mana-

jemen bank dalam mengelola aktiva produk-

tifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga 

bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh 

dari pendapatan bunga dikurangi beban. Se-

makin besar rasio ini maka akan meningkat-

kan pendapatan bunga atas aktiva produktif 

yang dikelola bank, sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin besar perubahan NIM suatu bank, 

maka semakin besar pula laba yang didapat 

bank tersebut, yang berarti bahwa kinerja ke-

uangan semakin membaik ataupun meningkat 

(Christi Horman, 2012: 22). 

Rasio BOPO digunakan untuk meng-

ukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya. Meng-

ingat kegiatan utama bank pada prinsipnya 

adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana masya-

rakat, maka biaya dan pendapatan operasional 

bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil 

bunga. Setiap peningkatan biaya operasional 
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akan berakibat pada berkurangnya laba sebe-

lum pajak yang pada akhirnya akan menurun-

kan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 

bersangkutan (Lukman Dendawijaya, 2003: 

31). 

Rasio LDR digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank tersebut mampu membayar 

hutang-hutangnya dan membayar kembali 

kepada deposannya, serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan. LDR adalah 

rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberi-

kan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya 

jumlah kredit yang disalurkan akan menentu-

kan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu 

menyalurkan kredit sementara dana yang ter-

himpun banyak maka akan menyebabkan 

bank tersebut rugi (Kasmir, 2004: 42). 

Selain LDR, masalah yang lain yang 

seringkali dihadapi oleh bank adalah risiko 

kredit macet, yang tercermin dalam rasio Non 

Performing Loan (NPL). Non Performing 

Loan merupakan rasio kredit yang dihadapi 

bank karena menyalurkan dananya kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman. NPL ada-

lah perbandingan rasio kredit bermasalah de-

ngan total kredit. NPL yang baik adalah NPL 

yang memiliki nilai dibawah 5%. Dikatakan 

sehat jika jumlah kredit non lancar tidak lebih 

dari 5% dari total kredit yang diberikan kepa-

da nasabah (SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 

Desember 2011).  

Alasan pemilihan subjek pada Bank Pe-

merintah dan Bank Umum Swasta Nasional, 

karena Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional memiliki kinerja keuangan 

yang baik sehingga jika kinerja sudah baik 

tentunya hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap peningkatan laba atau Profitabilitas 

(ROA). Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional saat ini lebih fokus dalam 

pencapaian Dana pihak ketiga, penyaluran 

kredit dan pelayanan lainnya dimana tujuan 

tersebut adalah untuk meningkatkan asset dan 

pencapaiaan laba yang maksimal. Akan tetapi 

pada kenyataannya besarnya ROA pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

selama pengamatan tahun 2012-2014 menga-

lami fluktuasi yang cenderung menurun. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis signifikansi: 1) pengaruh NIM 

terhadap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2014; 2) penga-

ruh BOPO terhadap profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014; 

3) pengaruh LDR terhadap profitabilitas pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014; 4) pengaruh NPL terhadap profi-

tabilitas pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek Indo-

nesia periode 2012-2014; dan 5) pengaruh 

NIM, BOPO, LDR dan NPL secara simultan 

terhadap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2014. 

 

Kerangka Pemikrian  

Secara sistematis kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini dapat digambarkan seba-

gai berikut:  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Dari skema kerangka pemikiran di atas, terli-

hat bahwa terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Independen (Bebas)  

Variabel bebas adalah variabel yang mem-

pengaruhi variabel terikat, yang termasuk 

variabel bebas adalah NIM, BOPO, LDR 

dan NPL.  

2. Variabel Dependen (Terikat)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipe-

ngaruhi oleh variabel bebas, dalam hal ini 

adalah profitabilitas. 

NIM 

(X1) 

BOPO 

(X2) 

LDR 

(X3) 

Profitabilitas 

(Y) 

NPL 

(X4) 
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Hipotesis Penelitian 

H1 :  Ada pengaruh yang signifikan NIM 

terhadap profitabilitas pada Bank Pe-

merintah dan Bank Umum Swasta Na-

sional di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014. 

H2 :  Ada pengaruh yang signifikan BOPO 

terhadap profitabilitas pada Bank Pe-

merintah dan Bank Umum Swasta Na-

sional di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014. 

H3 :  Ada pengaruh yang signifikan LDR 

terhadap profitabilitas pada Bank Pe-

merintah dan Bank Umum Swasta Na-

sional di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014. 

H4 : Ada pengaruh yang signifikan NPL 

terhadap profitabilitas pada Bank Pe-

merintah dan Bank Umum Swasta Na-

sional di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014. 

H5 :  Ada pengaruh yang signifikan NIM, 

BOPO, LDR dan NPL secara simultan 

terhadap profitabilitas pada Bank Pe-

merintah dan Bank Umum Swasta Na-

sional di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan me-

tode studi kasus, jenis data yang digunakan 

adalah data kualitatif dan data kuantitatif, 

sumber data yang digunakan data skunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia sebanyak 21 bank, 

teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu sejumlah 18 bank, 

metode pengumpulan data yang digunakan 

dokumentasi.  

Definisi operasional variabel dan peng-

ukurannya adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu 

bank untuk mendapatkan laba (keuntung-

an) dalam suatu periode tertentu. Dalam 

penelitian ini profitabilitas diukur meng-

gunakan Return on Assets (ROA). Return 

On Asset (ROA) adalah kemampuan per-

usahaan dalam menghasilkan laba. ROA 

menunjukkan  efisiensi perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktivanya untuk mem-

peroleh pendapatan. ROA dinyatakan se-

bagai perbandingan laba bersih (sebelum 

pajak) terhadap total aset, diukur dengan 

satuan persentase. Secara matematis ROA 

diformulasikan sebagai berikut: 

 

Laba Bersih 

Sebelum Pajak 

Return On Aset (ROA) = -------------------- 

Rata-Rata Total 

Asset 

(SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011) 

 

2. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) adalah proksi 

dari Rasio Pasar. Net Interest Margin 

(NIM) merupakan perbandingan antara 

pendapatan bunga bersih terhadap rata-

rata aktiva produktifnya. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Pendapatan Bunga Bersih 

NIM =  ─────────────────     

 Rata-Rata Aset Produktif 

(SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 

Desember 2011) 

 

3.  Biaya Operasional/Pendapatan operario-

nal (BOPO) 

Untuk mengukur tingkat efisiensi dan ke-

mampuan bank melakukan kegiatan ope-

rasinya. Rasio ini membandingkan antara 

jumlah biaya operasional dan pendapatan 

operasional bank. Biaya operasional meli-

puti biaya bunga dan biaya operasional la-

innya. Sedangkan pendapatan operasional 

meliputi pendapatan bunga dan pendapat-

an operasional lainnya. Mengingat kegiat-

an utama bank yang prinsipnya bertindak 

sebagai perantara, yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana (misalnya dana masya-

rakat), maka biaya dan pendapatan opera-

sional bank didominasi oleh biaya bunga 

dan hasil bunga.  

Rasio Biaya Operasional Pendapatan Ope-

rasional (BOPO) dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 
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    Total Beban Operasional 
BOPO =   -------------------------------------- 

 Total Pendapatan Operasional 
(SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 

Desember 2011) 
 

4.  Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Loan to Dept Ratio adalah rasio antara 
seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank. 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali kewajiban kepada para nasabah 
yang telah menanamkan dananya dengan 
kredit-kredit yang telah diberikan kepada 
para debiturnya. Semakin tinggi rasionya 
semakin tinggi tingkat likuiditasnya. Loan 
to Debt Ratio (LDR) diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

        Kredit 
LDR =   ----------------------    

 Dana Pihak ketiga 
(SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 

Desember 2011) 
 

5.  Non Performing Loan (NPL)  
NPL atau kredit bermasalah merupakan 
salah satu indikator kunci untuk menilai 
kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi 
bank adalah sebagai lembaga interme-
diary atau penghubung antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak 
yang membutuhkan dana. Sesuai SE No. 
13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 
NPL dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 

        Kredit bermasalah 
NPL  = ------------------------ 

    Total kredit 
(SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 

Desember 2011) 
Teknik analisis data menggunakan: 
1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji multikolinearitas bertujuan 
mendeteksi adanya multikolinearitas 
dengan melihat nilai tolerance dan 
Varians Inflation Factor (VIF) yang 
dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS.  

b. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji 
Run bertujuan untuk melihat apakah 
data residual terjadi secara random 
atau tidak.  

c. Uji heteroskedastisitas dilakukan de-
ngan uji Glejser, yaitu dengan cara 
meregres nilai absolut residual terha-
dap variabel independen. 

d. Uji normalitas atas residual dilakukan 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov me-
lalui alat bantu komputer program 
SPSS 21.  

2. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi linear berganda. 

 
HASIL PENELITIAN  

1. Hasil Uji Asumsi Klasik  
Untuk mengetahui apakah model re-

gresi linear ganda dalam penelitian ini 
benar-benar menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan representatif atau BLUE 
(Best Linear Unbiased Estimator) dilaku-
kan pengujian asumsi klasik dengan hasil 
seperti tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1: Hasil Uji Asumsi Klasik  

 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 

Uji 
Multikolinearitas 

Tolerance (0,925); (0,942); (0,915); 
(0,949) > 0,1  
VIF (1,081); (1,062); (1,093); (1,054) < 
10 

Tidak ada 
multikolinearitas 

Uji Autokorelasi  p (0,099) > 0,05 Tidak ada Autokorelasi 
Uji 
heteroskedastisitas 

P (0,058), (0,547), (0,101), (0,500) > 
0,05 

Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Uji Normalitas  p (0,198) > 0,05 Residual normal  

Sumber: Pengolahan data sekunder 2016 
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Tabel 2: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Koefisien t Sig. 

(Constant) 

NIM 

BOPO 

LDR 

NPL 

38,454 

58,980 

-17,542 

-35,152 

-12,510 

3,363 

7,842 

-3,083 

-2,899 

-1,534 

0,002 

0,000 

0,003 

0,006 

0,132 

Adjusted R Square = 0,570 

F-hitung = 18,570 

Sig. F = 0,000 

  Sumber: Data penelitian diolah 2016 

 

2.  Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel bebas yaitu NIM (X1), 

BOPO (X2), LDR (X3), dan NPL (X4) 

terhadap variabel terikat yaitu 

profitabilitas (Y). 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda diperoleh persamaan garis 

regresinya sebagai berikut: 

 

Y = 38,454 + 58,198X1 – 17,542X2 – 

35,152X3 – 12,510X4  

 

Interpretasi dari persamaan regresi 

tersebut adalah: 

a : 38,454 artinya jika NIM (X1), 

BOPO (X2), LDR (X3), dan NPL 

(X4) sama dengan nol, maka profita-

bilitas (Y) pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2014 positif. 

b1 : 58,980 artinya pengaruh variabel 

NIM (X1) terhadap profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2012-2014 

positif, artinya apabila NIM me-

ningkat sebesar 1%, maka dapat me-

ningkatkan profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014 sebesar 

58,980%, dengan asumsi variabel 

BOPO (X2), LDR (X3), dan NPL 

(X4) dianggap tetap.  

b2 : -17,542 artinya pengaruh variabel 

BOPO (X2) terhadap profitabilitas 

(Y) pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2012-2014 

negatif, artinya apabila BOPO 

meningkat sebesar 1%, maka dapat 

menurunkan profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014 sebesar 17,542%, 

dengan asumsi variabel NIM (X1), 

LDR (X3), dan NPL (X4) dianggap 

tetap. 

b3 : -35,152 artinya pengaruh variabel 

LDR (X3) terhadap profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2012-2014 

negatif, artinya apabila LDR me-

ningkat sebesar 1%, maka dapat 

menurunkan profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014 sebesar 35,152%, 

dengan asumsi variabel NIM (X1), 

BOPO (X2), dan NPL (X4) dianggap 

tetap. 

b4 : -12,510 artinya pengaruh variabel 

NPL (X4) terhadap profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2012-2014 

negatif, artinya apabila NPL mening-

kat sebesar 1%, maka dapat menu-

runkan profitabilitas pada Bank 
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Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014 sebesar 

12,510%, dengan asumsi variabel 

NIM (X1), BOPO (X2), dan LDR 

(X3) dianggap tetap. 

Dari analisis tersebut, maka variabel 

yang dominan pengaruhnya terhadap 

profitabilitas (Y) pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014 

adalah variabel NIM (X1), karena nilai 

koefisien regresinya paling besar yaitu 

58,980 di antara koefisien regresi variabel 

bebas yang lain (BOPO (X2) sebesar -

17,542 dan, LDR (X3) sebesar -35,152 

dan NPL (X4) sebesar -12,510).  

Adapun hasil analisis uji t adalah: 

a. Pengujian signifikansi pengaruh NIM 

(X1) terhadap profitabilitas (Y) pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional di Bursa Efek Indo-

nesia Periode 2012-2014  

Hasil analisis diperoleh p-value sebe-

sar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

berarti ada pengaruh yang signifikan 

NIM (X1) terhadap profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2014. Sehing-

ga hipotesis yang berbunyi: “Ada pe-

ngaruh yang signifikan NIM terhadap 

profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2014”, terbukti kebenarannya.  

b.  Pengujian signifikansi pengaruh 

BOPO (X2) terhadap profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2014  

Hasil analisis diperoleh p-value sebe-

sar 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak ber-

arti ada pengauh yang signifikan 

BOPO (X2) terhadap profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2014. Sehing-

ga hipotesis yang berbunyi: “Ada pe-

ngaruh yang signifikan BOPO terha-

dap profitabilitas pada Bank Pemerin-

tah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2014”, terbukti kebenarannya. 

c.  Pengujian signifikansi pengaruh LDR 

(X3) terhadap profitabilitas (Y) pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional di Bursa Efek Indo-

nesia Periode 2012-2014  

Hasil analisis diperoleh p-value sebe-

sar 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak ber-

arti ada pengaruh yang negatif dan 

signifikan LDR (X3) terhadap profita-

bilitas (Y) pada Bank Pemerintah dan 

Bank Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2012-2014. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi: 

“Ada pengaruh yang signifikan LDR 

terhadap profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia Pe-

riode 2012-2014”, terbukti kebenaran-

nya. 

d.  Pengujian signifikansi pengaruh NPL 

(X4) terhadap profitabilitas (Y) pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional di Bursa Efek Indo-

nesia Periode 2012-2014  

Hasil analisis diperoleh p-value sebe-

sar 0,132 > 0,05 maka Ho diterima 

berarti tidak ada pengaruh yang signi-

fikan NPL (X4) terhadap profitabilitas 

(Y) pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2014. Sehing-

ga hipotesis yang berbunyi: “Ada pe-

ngaruh yang signifikan NPL terhadap 

profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2014”, tidak terbukti kebenarannya. 

3.   Uji F  

Hasil analisis diperoleh p-value sebe-

sar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti 

ada pengaruh yang signifikan variabel 

bebas yaitu NIM (X1), BOPO (X2), LDR 

(X3), dan NPL (X4) secara simultan terha-

dap variabel terikat yaitu profitabilitas (Y) 

pada Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional di Bursa Efek Indonesia 
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Periode 2012-2014. Sehingga hipotesis 

yang berbunyi: “Ada pengaruh yang sig-

nifikan NIM, BOPO, LDR dan NPL seca-

ra simultan terhadap profitabilitas pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum Swas-

ta Nasional di Bursa Efek Indonesia perio-

de 2012-2014”, terbukti kebenarannya. 

 

4.  Koefisien Determinasi 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

Adjusted R Square = 0,570 berarti diketa-

hui bahwa pengaruh yang diberikan oleh 

variabel bebas yaitu NIM (X1), BOPO (X-

2), LDR (X3), dan NPL (X4) terhadap va-

riabel terikat yaitu profitabilitas (Y) pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum Swas-

ta Nasional di Bursa Efek Indonesia Pe-

riode 2012-2014 sebesar 57% sedangkan 

sisanya (100% - 57%) = 43% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain diluar variabel 

yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh NIM terhadap Profitabilitas  

Hasil analisis diperoleh p-value sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada 

pengaruh yang signifikan NIM (X1) terhadap 

profitabilitas (Y) pada Bank Pemerintah dan 

Bank Umum Swasta Nasional di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2014. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi: “Ada pengaruh yang 

signifikan NIM terhadap profitabilitas pada 

Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta 

Nasional di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2014”, terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa semakin besar NIM yang dicapai 

oleh suatu bank maka akan meningkatkan 

pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikelola oleh bank yang bersangkutan, 

sehingga laba bank (ROA) akan meningkat. 

Hasil penelitian dari Luh Eprima Dewi (2015) 

dan Ria Marliana (2015) yang menyatakan 

bahwa NIM berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 

 

Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas  

Hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 

-3,083 dengan p-value sebesar 0,003 < 0,05 

maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang 

signifikan BOPO (X2) terhadap profitabilitas 

(Y) pada Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi: “Ada pengaruh yang signifikan 

BOPO terhadap profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014”, 

terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai t hitung bertanda negatif, yang 

menunjukkan bahwa semakin besar perban-

dingan total biaya operasi dengan pendapatan 

operasi akan berakibat turunnya ROA. Kon-

disi ini terjadi disebabkan setiap peningkatan 

biaya operasi Bank yang tidak dibarengi 

dengan peningkatan pendapatan operasi akan 

berakibat berkurangnya laba sebelum pajak, 

yang pada akhirnya akan menurunkan ROA. 

Dengan demikian, BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Nur Aini (2013) bahwa BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, 

yang menunjukkan bahwa jika BOPO me-

ningkat maka ROA yang di peroleh menurun. 

Hal ini disebabkan karena tingkat efisiensi 

bank dalam menjalankan operasionalnya, ber-

pengaruh terhadap tingkat pendapatan yang 

dihasilkan oleh bank tersebut. 

 

Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas  

Hasil analisis diperoleh p-value sebesar 

0,006 < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada 

pengaruh yang negatif dan signifikan LDR 

(X3) terhadap profitabilitas (Y) pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi: “Ada pe-

ngaruh yang signifikan LDR terhadap profi-

tabilitas pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek Indo-

nesia Periode 2012-2014”, terbukti kebe-

narannya. 

Bedasarkan hasil penelitian tersebut me-

nunjukkan bahwa semakin besar LDR, maka 

laba yang diperoleh bank akan menurun. 

Standar LDR yang baik adalah 85% sampai 

dengan 110%. Oleh karena itu pihak manaje-

men harus dapat mengelola dana yang dihim-
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pun dari masyarakat untuk kemudian disalur-

kan kembali dalam bentuk kredit. Hasil pene-

litian ini konsisten dengan penelitian Luh 

Eprima Dewi (2015) dan Ria Marliana (2015) 

yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ra-

tio (LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas  

Hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 

-2,899 dengan p-value sebesar 0,132 > 0,05 

maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh 

yang signifikan NPL (X4) terhadap profitabi-

litas (Y) pada Bank Pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional di Bursa Efek Indo-

nesia Periode 2012-2014. Sehingga hipotesis 

yang berbunyi: “Ada pengaruh yang signifi-

kan NPL terhadap profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014”, 

tidak terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan pinjam-

an yang diberikan akan menambah biaya 

cadangan aktiva produktif yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi ROA. Dengan demikian, 

proses ini akan membantu Bank untuk selalu 

menjaga NPL maksimal 5% dari total out-

standing pinjaman yang diberikan bank pada 

akhir periode laporan keuangan setelah mela-

kukan penerbitan rekening cadangan pengha-

pusan dan mengredit rekening NPL atau pin-

jaman bermasalah sesuai peraturan BI. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rika Aryanti 

Permana (2014) dan Luh Eprima Dewi (2015) 

yang menyatakan bahwa Net Performing 

Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh NIM, BOPO, LDR dan NPL ter-

hadap Profitabilitas  

Hasil analisis diperoleh p-value sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada 

pengaruh yang signifikan variabel bebas yaitu 

NIM (X1), BOPO (X2), LDR (X3), dan NPL 

(X4) secara simultan terhadap variabel terikat 

yaitu profitabilitas (Y) pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2012-2014. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi: “Ada pengaruh yang 

signifikan NIM, BOPO, LDR dan NPL secara 

simultan terhadap profitabilitas pada Bank 

Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014”, 

terbukti kebenarannya. 

Hasil penelitian tersebut menggambar-

kan bahwa semakin baik NIM, BOPO, LDR 

dan NPL pada suatu bank maka berdampak 

terhadap peningkatan profitabilitas pada suatu 

bank. Hasil penelitian ini mendukung peneli-

tian yang dilakukan oleh Luh Eprima Dewi 

(2015) dan Ria Marliana (2015) bahwa NIM, 

BOPO, LDR dan NPL secara simultan berpe-

ngaruh terhadap profitabilitas bank. 

Dari analisis di atas maka hipotesis yang me-

nyatakan: 

1. Ada pengaruh yang signifikan NIM terha-

dap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014, 

terbukti kebenarannya. 

2. Ada pengaruh yang signifikan BOPO ter-

hadap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014, 

terbukti kebenarannya. 

3. Ada pengaruh yang signifikan LDR terha-

dap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014, 

terbukti kebenarannya. 

4. Ada pengaruh yang signifikan NPL terha-

dap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014, 

tidak terbukti kebenarannya. 

5. Ada pengaruh yang signifikan NIM, 

BOPO, LDR dan NPL secara simultan ter-

hadap profitabilitas pada Bank Pemerintah 

dan Bank Umum Swasta Nasional di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, 

terbukti kebenarannya. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 

1) Secara parsial dapat diketahui bahwa Net 

Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas. 2) Secara parsi-

al dapat diketahui bahwa Biaya Operasional/-

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
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signifikan negatif terhadap profitabilitas. 3) 

Secara parsial dapat diketahui bahwa Loan To 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan 

negatif terhadap profitabilitas. 4) Secara par-

sial dapat diketahui bahwa Non Performing 

Loan (NPL) berpengaruh tidak signifikan ter-

hadap profitabilitas. 5) Secara simultan dapat 

diketahui bahwa Net Interest Margin (NIM), 

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional 

(BOPO), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan 

Non Performing Loan (NPL) berpengaruf sig-

nifikan terhadap profitabilitas. 
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